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Abstrak

Setiap peserta didik harus terlibat secara penuh baik fisik maupun psikis dalam kegiatan
pembelajaran baik pembelajaran yang dilakukan dikelas maupun pembelajaran yang
terjadi diluar kelas yang bersifat insidental. Dengan keterlibatannya secara penuh,
berbagai informasi akan dapat diterima dan diproses dalam setiap kegiatan berfikirnya.
Ketika kehadiran peserta didik menunjukkan konsistensi yang tinggi maka akan
memberikan dampak terhadap kegiatan yang diikutinya. Aktivitas yang terjadi juga akan
menunjukkan bahwa peserta didik kurang memahami materi yang telah dipelajarinya.
Untuk mengetahui implikasi, metode yang digunakan adalah eksperimen faktorial 2 x 2
yang dilakukan di dua kelas berbeda. Sampel penelitian adalah mahasiswa program
studi pendidikan guru sekolah dasar. Teknik Pengumpulan data dengan a) memberikan
lembar aktivitas belajar kepada mahasiswa padaa saat pembelajaran, b) setelah
pembelajaran selesai dilaksanakan secara keseluruhan, c) menyebarkan lembar ujian
non tes pada saat evaluasi pembelajaran berlangsung. Hasil analisis data menggunakan
analisis varians dua jalur adalah a) tidak ada pengaruh kehadiran belajar mahasiswa.
Hasil analisis varians dua jalur menunjukkan bahwa Fhitung: 1.296 < Franei: 4,04; b) tidak
ada pengaruh aktivitas belajar. Hasil analisis varians dua jalur menunjukkan bahwa
Fhitung: 2.451 < Frper: 4,04; ) tidak ada interaksi antara aktivitas belajar dan kehadiran
belajar terhadap hasil belajar mahasiswa. Hasil hitung menunjukkan bahwa Fhitung: 0.182
< Ftabel: 4,04,

Kata Kunci: aktivitas belajar, kehadiran belajar, hasil belajar
Abstract

Each learner must be fully involved both physically and psychologically in the learning
activities either learning done in class or learning that occurs outside the class that is
incidental. With full involvement, various information will be accepted and processed in
every activity thinking. When the attendance of learners shows a high consistency it will
have an impact on the activities that followed. Activities that occur will also indicate that
the learner is less understanding of the material he has learned. To know the implication,
the method used is 2 x 2 factorial experiment conducted in two different classes. The
sample of this research is the students of primary school teacher education program.
Data collection techniques with a) giving learning activity sheet to students at the time of
learning, b) after the learning has finished as a whole, c) disseminating non test test sheet
during the evaluation of learning. The results of data analysis using two-lane variance
analysis is a) there is no influence of student attendance. The result of two-lane variance
analysis shows that Fcount: 1.296 <Ftabel: 4.04; b) no influence of learning activities.
The results of the two-lane variance analysis show that Fcount: 2.451 <Ftabel: 4.04; c)
there is no interaction between learning activities and learning attendance on student
learning outcomes. The calculated results show that Fcount: 0.182 <Ftabel: 4.04.

Keywords: learning activity, learning presence, learning outcomes
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan pendidikan
memegang peranan penting dalam
mencerdaskan peserta didik disetiap
jenjang pendidikan. Proses yang
terjadi memberikan dampak luar
biasa terhadap perubahan paradigma
berfikir peserta didik. Proses tersebut
harus dilakukan dan dilalui oleh
setiap peserta didik yang tidak bisa
diabaikan begitu saja. Setiap peserta
didik harus terlibat secara penuh baik
fisik maupun psikis dalam kegiatan
pembelajaran  baik  pembelajaran
yang dilakukan dikelas maupun
pembelajaran yang terjadi diluar
kelas yang bersifat insidental.
Dengan  keterlibatannya  secara
penuh, berbagai informasi akan dapat
diterima dan diproses dalam setiap
kegiatan berfikirnya. Peserta didik
yang terlibat secara penuh dalam
setiap proses pembelajaran dikelas
menuntut kesiapan khususnya fisik
dan psikis. Kesiapan peserta didik
yang harus cermati dan harus dijaga
adalah peserta didik mampu setiap
saat/hari menjaga konsistensi
kehadirannya  dalam  mengikuti
proses pembelajaran dikelas. Ketika
kehadiran peserta didik menunjukkan
konsistensi yang tinggi maka akan
memberikan  dampak  terhadap
kegiatan yang diikutinya. Kegiatan
yang diikutinya dilakukan secara
terstruktur, terencana dan terkendali
yang dimotori oleh dosen pengampu
mata kuliah. Artinya, peserta didik
yang terus menjaga kehadirannya
maka aktivitas belajar juga akan
terjada dan terkendali sehingga
peserta didik memperoleh informasi
pelajaran secara penuh.

Namun sayang, Yyang menjadi
kenyataan selama ini adalah masih
ada sebagian peserta didik yang tidak
menjaga konsistensi  kehadirannya

dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran  dikelas.  Dengan
demikian, asumsi yang muncul
adalah, hal ini akan memberikan
dampak terhadap  pemerolehan
informasi yang diterima menjadi
tidak maksimal. Karena itu, aktivitas
yang terjadi juga akan menunjukkan
bahwa peserta  didik  kurang
memahami  materi yang telah
dipelajarinya. Selain itu, ide-ide
kreativitas yang dimiliki peserta
didik juga tidak mampu menunjang
proses pembelajaran yang
diharapkan, karena ~ minimnya
informasi pelajaran yang diterima
akibat konsistensi kehadirannya yang
menurun.

Kenyataan di atas, diduga
akan memberikan dampak terhadap
menurunnya prestasi peserta didik.
Prestasi peserta didik ditunjukkan
melalui hasil evaluasi hasil belajar
yang dilaksanakan disetiap
pertengahan semester dan diakhir
semester. Oleh karena itu, apakah
aktivitas belajar peserta didik dalam
setiap pembelajaran dan kehadiran
belajar akan mempengaruhi hasil
belajarnya? Sebagaimana uraian di
atas, untuk menunjukkan dan
membuktikan ~ asumsi  dan/atau
dugaan yang telah dinyatakan
tersebut maka perlu dilakukan
penyelidikan lebih lanjut melalui
penelitian dengan judul pengaruh
kehadiran dan aktivitas belajar
terhadap hasil belajar mahasiswa
FKIP UMN Al-Washliyah.

2. METODE

Metode penelitian adalah
eksperimen yang terdiri dari dua
kelas yang berbeda. Disain penelitian
ekesperimen dalam peneelitian ini
adalah faktorial 2 x 2 yang dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel | Disain Penelitian Fisperimen Faldtorial 2 x 2

ME Aktvitas Belajar(A)
WsSE Tinggi(d;) | Rendah(As)
Kehadiran | Xehadiran (B 13 13
(B) Eehadiran(B2) 13 13
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
No. Nama . A_litiv_itas Kategori Kehad_iran Has_il
Miahasiswa Belajar Belajar Belajar
1 I 24 T 28 28
2 L 16 T 28 25
3 I 16 T 28 25
<4 puYi s 22 T 28 28
5 I 20 T 28 23
o puYi s 22 T 28 24
7 B s 22 T 28 27
8 puYi s 24 T 26 27
o BN 26 T 26 25
10 I 22 T 26 27
11 puYi s 18 T 28 24
12 B s 18 T 28 26
13 puYi s 18 T 22 27
No. MNama ] Aktiv_itas Kategori Kehad-iran Has.i_l
Miahasiswa Belajar Belajar Belajar
1 NI &] R 28 28
2 Bt s 14 RrR 28 27
3 I 10 R 28 206
) N 10 R 28 26
5 g 12 R 26 22
[+] I 14 R 28 206
7 N 8 R 26 25
8 M B R 28 26
o N 12 R 28 25
10 Bt 8 B R 28 23
11 NI 14 R 28 25
12 A 12 R 28 26
13 Bt s 14 R 28 26
No. Nama Aktivitas Katesori Kehadiran Hasil
Miahasiswa Belajar = Belajar Belajar
1 ™~ 20 T 28 19
2 ™~ 18 T 28 2G
3 ™~N 28 T 28 26
4 ™~N 24 T 28 25
=] ™~ 16 T 28 26
=] N 24 T 28 27
7 ™~ 16 T 28 20
8 ™~ 30 T 28 28
o ~N 16 T 28 25
10 ™~ 18 T 28 25
11 ™~N 20 T 27 29
12 ™~N 16 T 28 26
13 ™~ 26 T 28 20
No. Nama Aktiv?tas Kategori Kehac{iran Ha s‘i]
Miahasiswvwa Belajar Belajar Belajar
1 ™~ 1= B 28 28
2 I 12 B 28 27
3 ™~ 14 B 28 26
<} I 10 B 28 24
5 ™~ 10 B 28 25
(=] I 10 B 28 25
7 ~ 12 R 28 26
8 ™ 14 B 28 22
=) ~N 14 R 28 26
10 ~N 10 R 28 24
11 ™~ 10 B 28 23
12 ~N 14 R 28 24
13 ™~ 10 B 28 22
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Aktivitas Belajar .
Tinggi Rendah Jumlah Baris
Al A2
n 13 n 13 n 26
. i >3 336 > 327 >3 0063
hei‘;“}’;a” X2 8716 X2 8313 X2 17029
g2 2.641 52 T.308 2 0.949
x 25.846 x 25.154 x 25.5
n 13 n 13 n 26
} ) X 331 3 317 X 648
hei‘gf’;a” T2 8457 T2 TTIST X2 16214
52 2436 52 2256 2 4. 692
x 25.46 x 24 .38 x 24 92308
n 26 n 26 nt 52
X 667 X 644 X 1311
ﬁ"gfgg 2 17173 T2 16070 T2 33243
52 5.076923 s2 9.564103 a2 14.641
x 25.65385 x 24.76923 X 2521154
;E:}m.‘be.f db TK RK=JK/db Fuiong Frabel
ariasi Fr=REK/RKD
Kehadiran 1 4.92 4,92 1.296 4.04
Altivitas 1 9.31 9.31 2.451 4.04
Belajar
Interaksi 1 0.69 0.69 0.182 4.04
Dalam 48 182.31 3.80 - —
Total s1 197.23 - - -
Direduksi - -

Merujuk pada hasil hitung pengaruh  antara aktivitas dan
analisis varians dua jalur di atas kehadiran belajar terhadap hasil
dapat dinyatakan bahwa hasil hitung belajar mahasiswa. Untuk
sumber varians yang terdiri dari mengetahui dan memperjelas hal

aktivitas belajar dan kehadiran
belajar tidak mampu melewati nilai
kritis yang terdapat pada kolom Fapel.
Hal ini menandakan bahwa tidak ada

tersebut dapat dilihat tabel 19, tabel
20, tabel 21 dan tabel 22 beserta
uraian penjelasannya di bawah ini:

Tabel Data Hasil Belajar Mahasiswa Pada Kategori Aktivitas Belajar Tinggi dan

Aktivitas Belajar Rendah di Kelas M

No. | Nama Alktivitas Kehadiran Hasil No. Nama Alktivitas Kehadiran Hasil
Belajar Belajar Belajar Belajar Belajar Belajar
1 2 3 B 5 (<] 7 ] =) 10
Kategori: Tinggi Kategori: Rendah
1 L% | 20 28 19 1 ot 12 28 28
2 L% | 18 28 26 2 ot 16 28 25
3 L% | 28 28 26 3 ot 18 28 25
4 L% | 24 28 25 4 ot 10 28 24
5 L% | 16 28 26 5 ot 18 28 24
(4] L% | 24 28 27 (<] ot 10 28 25
7 L% | 16 28 26 7 ot 14 27 24
8 L% | 30 28 28 8 Y 12 28 26
=] L% | 16 28 25 =] Y 12 27 24
10 A 18 28 25 10 ™ 14 28 23
11 A 20 27 28 11 ™ 10 28 24
12 A 16 28 26 12 ™ 10 28 23
13 A 26 28 20 13 ™ 10 28 22
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Dari tabel 19 di atas dapat
dilihat bahwa angka aktivitas belajar
mahasiswa pada Kkategori tinggi
adalah 30. Sedangkan angka aktivitas
belajar mahasiswa pada kategori
rendah adalah 18. Selisih angka

aktivitas belajar antara aktivitas
belajar kategori tinggi  dengan
aktivitas belajar kategori rendah

adalah 12. Hal ini dapat dinyatakan
bahwa secara aktivitas belajar selisih
angka antara aktivitas  belajar
kategori tinggi dengan aktivitas
belajar kategori rendah berbeda jauh.
Untuk kehadiran belajar, sama-sama
menunjukkan angka yang tidak

berbeda yakni kehadiran pada
kategori tinggi adalah 28 sedangkan
kehadiran pada kategori rendah
adalah 28. Pada kolom hasil belajar,
mahasiswa yang memiliki hasil
belajar terendah dan tertinggi pada
kategori tinggi adalah 19 dan 28.
Sedangkan mahasiswa yang
memiliki hasil belajar terendah dan
tertinggi pada kategori rendah adalah
22 dan 28. Hal ini menandakan
bahwa aktivitas belajar dan jumlah
kehadiran belajar mahasiswa tidak
menunjukkan pengaruh terhadap
hasil belajar.

Tabel Data Hasil Belajar Mahasiswa Pada Kategori Aktivitas Belajar Tinggi

dan Aktivitas Belajar Rendah di Kelas N

~o. | Nama Aktiv_itﬂs Kehﬂd‘.iran Has_il No. | Nama Aktiv_itﬂs Kehﬂd_.iran Haslil
Belajar Belajar Belajar Belajar Belajar Belajar
1 2 3 4 5 s} 7 8 9 10
Kategori: Tinggi Kategori: Rendah
1 N 24 28 28 1 N 6 28 28
2 N 16 28 25 2 N 14 28 27
3 N 16 28 25 3 N 10 28 26
4 N 22 28 28 4 N 10 28 26
5 N 20 28 23 5 N 12 26 22
(4] N 22 28 24 s} N 14 28 26
7 N 22 28 27 7 N 8 26 25
8 N 24 26 27 8 N 8 28 26
S N 26 26 25 9 N 12 28 25
10 N 22 26 27 10 N 8 28 23
11 N 18 28 24 11 N 14 28 25
12 N 18 28 26 12 N 12 28 26
13 I 18 22 27 13 N 14 28 28
Dari tabel 20 di atas dapat kategori tinggi dengan aktivitas

dilihat bahwa angka aktivitas belajar
mahasiswa pada Kkategori tinggi
adalah 26. Sedangkan angka aktivitas
belajar mahasiswa pada kategori
rendah adalah 14. Selisih angka

aktivitas belajar antara aktivitas
belajar kategori tinggi dengan
aktivitas belajar kategori rendah

adalah 12. Hal ini dapat dinyatakan
bahwa secara aktivitas belajar selisih
angka antara aktivitas  belajar

belajar kategori rendah berbeda jauh.
Untuk kehadiran belajar, sama-sama
menunjukkan angka yang tidak
berbeda yakni kehadiran pada
kategori tinggi adalah 28 sedangkan
kehadiran pada kategori rendah
adalah 28. Pada kolom hasil belajar,
mahasiswa yang memiliki hasil
belajar terendah dan tertinggi pada
kategori tinggi adalah 23 dan 28.
Sedangkan mahasiswa yang
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memiliki hasil belajar terendah dan

kehadiran belajar mahasiswa tidak

tertinggi pada kategori rendah adalah menunjukkan pengaruh  terhadap
23 dan 28. Hal ini menandakan hasil belajar.
bahwa aktivitas belajar dan jumlah
Tabel 21. Data Hasil Belajar mahasiswa
Pada Kategori Aktivitas Belajar Tinggi di Kelas M dan N
_ Aktivitas . | Kehadiran Hasil
No. | Nama Belajar Kategori Belajar Belajar
1 M 24 T 28 28
2 M 16 T 28 25
3 M 16 T 28 25
4 M 22 T 28 28
s M 20 T 28 23
6 M 22 T 28 24
7 L% I 22 T 28 2
2 A% 24 T 26 2
o9 A% 26 T 26 25
10 1% 22 T 26 2
11 1% 1 18 T 28 2.
L% I 18 T 28 2
3 A% 18 T 22 2
Alktivitas . | Kehadiran Hasil
No. | Nama EBelajar Kategori Belajar Belajar
1 ™N 20 T 28 19
2 N 18 T 28 2a
3 N 28 T 28 26
4 N 24 T 28 25
3 N 16 T 28 26
& N 24 T 28 27
7 N 16 T 28 2a
8 N 30 T 28 28
9 N 16 T 28 25
10 N 18 T 28 25
11 N 20 T 27 28
12 N 16 T 28 26
13 N 26 T 28 20
Dari tabel 21 di atas bahwa selisih). Hal ini dapat dinyatakan

angka aktivitas belajar mahasiswa
tertinggi dan terendah di kelas M
pada kategori tinggi adalah 26 dan
16. Sedangkan angka aktivitas
belajar mahasiswa tertinggi dan
terendah di kelas N pada adalah 30
dan 16. Selisih angka aktivitas
belajar tertinggi dan terendah antara
aktivitas belajar pada diantara dua
kelas ini adalah 4 dan O (tidak ada

bahwa secara aktivitas belajar selisih
angka antara aktivitas belajar pada
kategori tinggi di dua kelas yang
berbeda tidak menunjukkan
perbedaan yang berarti.

Pada  kolom kehadiran
belajar, sama-sama menunjukkan
angka yang tidak berbeda yakni
kehadiran belajar tertinggi dan
terendah  dimasing-masing  kelas
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yakni di kelas M 28 dan 22, di kelas
N 28 dan 27. Pada kolom hasil
belajar, mahasiswa yang memiliki
hasil belajar tertinggi dan terendahdi

Tabel 22. Data Hasil Belajar Mahasiswa

masing-masing kelas yakni di kelas
M 28 dan 23, di kelas N adalah 28
dan 19.

Pada Kategori Aktivitas Belajar Rendah di Kelas M dan N

No. | Nama A_ktiv.itas Kategori Kehad.iran Has.il
Belajar Belajar Belajar
1 M & R 28 28
2 M 14 R 28 27
3 M 10 R 28 26
4 L% | 10 R 28 26
5 % | 1z R 26 22
& I 14 R 28 26
7 % | B R 26 25
2 % | B R 28 26
Q Il 12 R 28 25
10 % | B i o4 28 23
11 I 14 R 28 25
12 Il 12 R 28 26
13 % | 14 R 28 26
No. |Nama :“thh‘_il:as Katesori Kehal:'l_iran Has_il
Belajar = Belajar Belajar
1 ™ 12 R 28 28
2 ™ 16 R 28 25
3 N 18 R 28 25
4 ™ 10 R 28 24
5 N 18 R 28 24
& ™ 10 R 28 25
7 i) 14 R 27 24
2 N 12 R 28 26
Q ™ 12 R 27 24
10 N 14 R 2 23
11 N 10 R 2 24
12 ™ 10 R 2 23
13 N 10 R 2 22
Dari tabel 22 di atas bahwa dapat dinyatakan bahwa secara

angka aktivitas belajar mahasiswa
tertinggi dan terendah di kelas M
pada kategori tinggi adalah 14 dan 6.
Sedangkan angka aktivitas belajar
mahasiswa tertinggi dan terendah di
kelas Npada adalah 18 dan 10.
Selisih  angka aktivitas belajar
tertinggi dan terendah antara
aktivitas belajar pada diantara dua
kelas ini adalah 4 dan 4. Hal ini

aktivitas belajar selisih angka antara
aktivitas belajar pada kategori tinggi
di dua kelas yang berbeda tidak

menunjukkan perbedaan  yang
berarti.

Pada kolom kehadiran
belajar, sama-sama menunjukkan

angka yang tidak berbeda yakni
kehadiran belajar tertinggi dan
terendah  dimasing-masing  kelas
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yakni di kelas M 28 dan 26, di kelas
N 28 dan 27. Pada kolom hasil
belajar, mahasiswa yang memiliki
hasil belajar tertinggi dan terendahdi
masing-masing kelas yakni di kelas
M 28 dan 23, di kelas N adalah 28
dan 23.

Dari uraian pembahasan di
atas dapat dinyatakan  bahwa
aktivitas belajar dan kehadiran
belajara mahasiswa tidak
memberikan pengaruh yang berarti
terhadap hasil belajar mahasiswa.

4. KESIMPULAN

Beradasarkan hasil analisis
data dan uraian pembahasan maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh  aktivitas belajar dan
kehadiran terhadap hasil belajar
mahasiswa FKIP  UMN  Al-
Washliyah dan tidak ada interaksi
antara kehadiran dan aktivitas belajar
terhadap hasil belajar mahasiswa
FKIP UMN Al-Washliyah.
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